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PRAKATA 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

Assalāmu'alaikum warahmatullāhi wabarakātuh. 

 

Alhamdulillāhi Rabbil 'Ālamīn, segala puji hanya milik Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta karunia-Nya sehingga Buku 

Pengayaan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) Fase C Kelas 

V Sekolah Dasar Berbasis Capaian Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun 

2026: Mendalami Literasi Al-Qur'an, Akhlak Mulia, Ibadah, dan Keteladanan 

Rasulullah dapat diselesaikan dengan baik. Selawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., keluarga, 

sahabat, dan seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Perkembangan dunia pendidikan pada era transformasi digital dan 

implementasi Kurikulum Nasional menuntut tersedianya sumber belajar yang 

tidak hanya membantu peserta didik mencapai kompetensi akademik, tetapi 

juga membentuk karakter, akhlak mulia, dan spiritualitas yang kokoh. Sejalan 

dengan Capaian Pembelajaran (CP) Nomor 020 Tahun 2026, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diarahkan untuk mengembangkan 

peserta didik agar memiliki keimanan yang kuat, mampu membaca dan 

memahami Al-Qur'an dengan baik, mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, serta meneladani akhlak Rasulullah saw. sebagai 

pedoman hidup. 

Buku pengayaan ini disusun sebagai pendamping buku teks utama sehingga 

peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang lebih luas, mendalam, 

dan bermakna. Materi disajikan secara sistematis dengan bahasa yang 

sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik Fase 

B Kelas V Sekolah Dasar. Selain memperkuat pemahaman konsep, buku ini 
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juga dirancang untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, 

kreatif, kolaboratif, serta membiasakan peserta didik menghubungkan nilai-

nilai Islam dengan kehidupan nyata. 

Materi yang dibahas dalam buku ini meliputi penguatan literasi Al-Qur'an 

melalui membaca, menulis, dan memahami bacaan Al-Qur'an sesuai kaidah 

tajwid; pendalaman kandungan Surat Al-'Asr; pengenalan dan keteladanan 

Asmaul Husna, khususnya Al-Halīm, Asy-Syakūr, Al-Hakīm, dan Al-Wadūd; 

pembiasaan akhlak kepada Allah Swt. melalui doa dan tawakal; pemahaman 

mengenai puasa wajib dan puasa sunah beserta hikmah pelaksanaannya; 

serta pembelajaran tentang kepemimpinan Nabi Muhammad saw. di Madinah 

beserta nilai-nilai keteladanannya yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Untuk mendukung pencapaian kompetensi secara optimal, buku ini juga 

dilengkapi dengan pembahasan materi yang komprehensif, contoh 

penerapan dalam kehidupan nyata, rangkuman setiap bab, kegiatan 

penguatan karakter, latihan soal, uji kompetensi, serta evaluasi 

pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami materi 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Harapan kami, buku ini dapat menjadi salah satu referensi yang bermanfaat 

bagi peserta didik, guru, orang tua, maupun pemerhati pendidikan dalam 

mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang 

lebih berkualitas. Semoga buku ini mampu menumbuhkan kecintaan 

terhadap Al-Qur'an, membentuk akhlak mulia, meningkatkan kualitas ibadah, 

memperkuat karakter Profil Pelajar Pancasila, serta melahirkan generasi 

muslim yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt., berilmu, berakhlak mulia, 
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dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan tetap berpegang teguh 

pada nilai-nilai Islam. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena 

itu, kritik, saran, dan masukan yang membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan pada edisi berikutnya. Semoga segala ikhtiar dalam 

penyusunan buku ini bernilai ibadah dan memberikan manfaat yang luas bagi 

dunia pendidikan. 

Wassalāmu'alaikum warahmatullāhi wabarakātuh. 

Kabupaten Solok, 2026 

Penulis 

 

 

 

Nofri Sumantri, S.Ag., S.Pd.I., Gr 
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BAB I 

MEMBACA, MENULIS, DAN MEMBEDAKAN HURUF HIJAIYAH 

BERSAMBUNG TIGA KATA ATAU LEBIH  

DENGAN PRAKTIK MEMBACA MIM SUKUN 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Membaca huruf hijaiyah bersambung tiga kata atau lebih dengan 

lancar.  

2. Menulis huruf hijaiyah bersambung secara benar.  

3. Membedakan bentuk huruf hijaiyah pada awal, tengah, dan akhir 

kata.  

4. Memahami hukum bacaan Mim Sukun.  

5. Membaca ayat Al-Qur'an yang mengandung Mim Sukun sesuai 

kaidah tajwid.  

6. Membiasakan membaca Al-Qur'an dengan tartil.  

 

 

A. Al-Qur'an sebagai Pedoman Hidup 

Allah Swt. menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi seluruh umat 

manusia. Al-Qur'an mengajarkan akidah, ibadah, akhlak, sejarah, dan 

berbagai pedoman kehidupan agar manusia memperoleh kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. 

Firman Allah Swt.: 

"Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada jalan yang paling 

lurus...." 

(QS. Al-Isra': 9) 

Sebagai seorang Muslim, kita diperintahkan untuk membaca Al-Qur'an 

dengan benar sesuai ilmu tajwid. Rasulullah saw. bersabda: 

"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan 

mengajarkannya." 

(HR. Bukhari) 

Membaca Al-Qur'an bukan hanya sekadar melafalkan huruf-huruf Arab, tetapi 

juga membaca dengan memperhatikan makhraj, sifat huruf, panjang pendek 

bacaan, serta hukum tajwid agar bacaan menjadi benar dan indah. 
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B. Mengenal Huruf Hijaiyah Bersambung 

Huruf hijaiyah berjumlah 29 huruf. Dalam Al-Qur'an, huruf-huruf tersebut tidak 

selalu berdiri sendiri, tetapi saling bersambung membentuk kata dan kalimat. 

Setiap huruf memiliki bentuk yang berbeda ketika berada di: 

• Awal kata  

• Tengah kata  

• Akhir kata  

• Berdiri sendiri  

Contoh perubahan bentuk: 

Huruf Awal Tengah Akhir 

 ـ ب  ـ ب  ـب  ـب

 ـ تـ ت  ـت  ـت

 ـ ث  ـ ث  ـث  ـث

 ـج ـج ـ ج ـ ج

 ـ مـ م  ـم ـم
Peserta didik perlu berlatih mengenali perubahan bentuk tersebut agar tidak 

mengalami kesulitan ketika membaca Al-Qur'an. 

 

C. Membaca Huruf Hijaiyah Bersambung Tiga Kata atau Lebih 

Dalam Al-Qur'an, sebagian besar ayat terdiri atas beberapa kata yang saling 

berkaitan. Oleh sebab itu, peserta didik harus mampu membaca rangkaian 

tiga kata atau lebih secara lancar tanpa terputus-putus. 

Contoh: 

ِ الرهحَْْنِ   بسِْمِ اللَّه
Terdiri atas tiga kata: 

 بسِْمِ  •
•  ِ  اللَّه



7 
 

 الرهحْْنَِ   •
Contoh lain: 

َ غَفُور    إنِه اللَّه
Terdiri atas tiga kata. 

Latihan membaca dilakukan secara bertahap: 

1. Mengenali setiap huruf.  

2. Mengenali harakat.  

3. Membaca setiap kata.  

4. Membaca tiga kata secara berurutan.  

5. Membaca satu ayat secara utuh.  

Semakin sering berlatih, semakin lancar kemampuan membaca Al-Qur'an. 

 

D. Menulis Huruf Hijaiyah Bersambung 

Selain membaca, peserta didik juga harus mampu menulis huruf hijaiyah 

dengan benar. Menulis huruf Arab memerlukan ketelitian karena arah 

penulisannya dimulai dari kanan ke kiri. 

Langkah-langkah belajar menulis: 

1. Menulis huruf tunggal.  

2. Menulis dua huruf bersambung.  

3. Menulis satu kata.  

4. Menulis dua kata.  

5. Menulis tiga kata atau lebih.  

Contoh latihan: 

ُ غَفُوْر  رهحِيْم    الَلَّه
Peserta didik diminta menyalin tulisan tersebut sebanyak tiga kali agar 

terbiasa menulis dengan rapi. 

 

E. Pentingnya Ilmu Tajwid 

Tajwid berarti membaguskan bacaan Al-Qur'an dengan memberikan hak 

setiap huruf sesuai tempat keluarnya. 

Ilmu tajwid bertujuan agar bacaan Al-Qur'an: 

• Benar.  

• Jelas.  

• Indah.  
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• Tidak mengubah makna ayat.  

Allah Swt. berfirman: 

"...dan bacalah Al-Qur'an itu dengan tartil." 

(QS. Al-Muzzammil: 4) 

Membaca secara tartil berarti membaca dengan perlahan, jelas, dan sesuai 

hukum tajwid. 

 

F. Pengertian Mim Sukun 

Salah satu hukum bacaan tajwid yang sering dijumpai adalah Mim Sukun (  .(مْ 

Mim Sukun adalah huruf Mim yang tidak berharakat atau berharakat sukun. 

Cara membacanya bergantung pada huruf setelahnya. 

Contoh: 

 هُمْ 

 كُمْ 

 لهَُمْ 
 مِنْهُمْ 
Setiap kali menemukan Mim Sukun, kita harus memperhatikan huruf 

berikutnya agar dapat menentukan hukum bacaannya. 

 

G. Macam-Macam Hukum Mim Sukun 

Hukum Mim Sukun terdiri atas tiga macam, yaitu: 

1. Idzhar Syafawi 

Idzhar berarti jelas, sedangkan syafawi berarti berkaitan dengan kedua bibir. 

Idzhar Syafawi terjadi apabila Mim Sukun bertemu semua huruf hijaiyah 

selain Mim (م) dan Ba (ب). 

Cara membaca: 

• Mim dibaca jelas.  

• Tidak berdengung.  

• Bibir menutup sebentar kemudian dibuka.  

Contoh: 

 هُمْ فِيهَا

 عَلَيْهِمْ قَومْ  
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 كَمْ خَلقَْناَ 

Latihan: 

Bacalah contoh-contoh tersebut secara perlahan sambil memperhatikan 

pengucapan huruf Mim. 

 

2. Ikhfa Syafawi 

Ikhfa berarti samar. 

Ikhfa Syafawi terjadi apabila Mim Sukun bertemu huruf Ba (ْب). 

Cara membaca: 

• Dibaca samar.  

• Bibir tetap rapat.  

• Dengung selama dua harakat.  

Contoh: 

 ترَْمِيهِمْ بِِِجَارَة  
 هُمْ بهَِا

نْتُمْ بهِِ
َ
 أ

Kesalahan yang sering terjadi adalah membaca Mim terlalu jelas atau 

menghilangkannya sama sekali. Oleh karena itu, latihan berulang sangat 

diperlukan. 

 

3. Idgham Mimi (Mitslain) 

Idgham berarti memasukkan. 

Idgham Mimi terjadi apabila Mim Sukun bertemu Mim. 

Cara membaca: 

• Mim pertama dilebur ke Mim kedua.  

• Dibaca dengan dengung selama dua harakat.  

Contoh: 

 لهَُمْ مَا
 كَمْ منِْ 

ا   عَلَيْهِمْ مه
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Ketika membaca Idgham Mimi, suara dengung harus terdengar dengan jelas 

tanpa berlebihan. 

 

H. Cara Melatih Bacaan Mim Sukun 

Agar mampu membaca Mim Sukun dengan benar, lakukan langkah-langkah 

berikut. 

1. Membaca perlahan.  

2. Mengenali hukum bacaannya.  

3. Menentukan apakah termasuk Idzhar, Ikhfa, atau Idgham.  

4. Menirukan bacaan guru.  

5. Mengulang bacaan minimal lima kali.  

6. Membaca dalam satu ayat penuh.  

7. Membaca di depan teman atau guru untuk memperoleh masukan.  

Latihan yang dilakukan secara rutin akan membantu peserta didik membaca 

Al-Qur'an dengan lebih fasih dan percaya diri. 

 

I. Hikmah Mempelajari Tajwid 

Mempelajari ilmu tajwid memberikan banyak manfaat, antara lain: 

• Membaca Al-Qur'an sesuai tuntunan Rasulullah saw.  

• Menghindari kesalahan dalam pengucapan huruf.  

• Menjaga kemurnian bacaan Al-Qur'an.  

• Menambah pahala karena membaca Al-Qur'an dengan benar.  

• Menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Qur'an.  

• Meningkatkan kepercayaan diri saat membaca di depan orang lain.  

• Mempermudah menghafal ayat-ayat Al-Qur'an.  

• Menjadikan bacaan lebih indah dan tartil.  

 

J. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Sebagai peserta didik Muslim, kemampuan membaca Al-Qur'an harus terus 

ditingkatkan. Kebiasaan membaca Al-Qur'an setiap hari, meskipun hanya 

beberapa ayat, akan menjadikan bacaan semakin lancar. Selain itu, 

membiasakan belajar tajwid sejak dini akan membantu menjaga keaslian 

bacaan Al-Qur'an sesuai tuntunan Rasulullah saw. 

Di rumah, peserta didik dapat berlatih bersama orang tua atau saudara. Di 

sekolah, latihan membaca bersama guru dan teman-teman akan 
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meningkatkan keberanian, ketelitian, dan semangat belajar. Dengan 

membaca Al-Qur'an secara tartil, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pahala, tetapi juga membentuk karakter yang disiplin, sabar, dan cinta kepada 

kitab suci sebagai pedoman hidup. 
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MEMBACA, MENGARTIKAN, DAN  

MEMAHAMI PESAN POKOK SURAT AL-'ASR 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Membaca Surat Al-'Asr dengan tartil sesuai kaidah tajwid.  

2. Menghafalkan Surat Al-'Asr dengan lancar.  

3. Mengartikan setiap ayat Surat Al-'Asr.  

4. Menjelaskan kandungan dan pesan pokok Surat Al-'Asr.  

5. Menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Surat Al-'Asr.  

6. Membiasakan penggunaan waktu secara efektif untuk belajar, 

beribadah, dan berbuat baik.  

 

 

A. Mengenal Surat Al-'Asr 

Surat Al-'Asr merupakan surat ke-103 dalam Al-Qur'an. Surat ini terdiri atas 3 

ayat, termasuk golongan surat Makkiyah, yaitu surat yang diturunkan 

sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah. 

Nama Al-'Asr berarti masa atau waktu. Allah Swt. membuka surat ini dengan 

bersumpah demi waktu. Hal ini menunjukkan bahwa waktu adalah nikmat 

yang sangat berharga dan tidak dapat diulang. Setiap detik yang telah berlalu 

tidak akan pernah kembali. 

Walaupun hanya terdiri atas tiga ayat, Surat Al-'Asr memiliki kandungan yang 

sangat luas. Banyak ulama menjelaskan bahwa apabila manusia 

mengamalkan isi surat ini, kehidupannya akan menjadi lebih baik karena 

berisi pedoman untuk memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. 

Imam Asy-Syafi'i pernah menyatakan bahwa apabila manusia merenungkan 

kandungan Surat Al-'Asr saja, maka surat ini sudah cukup menjadi pelajaran 

hidup karena merangkum prinsip-prinsip utama keberhasilan seorang 

mukmin. 
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B. Bacaan Surat Al-'Asr 

Surat Al-'Asr 

ِ الرهحْْنِٰ الرهحِيْمِ   بسِْمِ اللَّه
 وَالعَْصِْ 
نسَْانَ لفَِِ خُسْ    إنِه الِْْ
بِْ  ِ وَتوََاصَوْا باِلصه الَِِاتِ وَتوََاصَوْا باِلَِْق  ِينَ آمَنُوا وعََمِلُوا الصه  إلَِّه الَّه
 

C. Arti Surat Al-'Asr 

Ayat Pertama 

 وَالعَْصِْ 
Artinya: 

"Demi masa." 

Allah Swt. bersumpah demi waktu untuk menunjukkan bahwa waktu 

merupakan nikmat yang sangat berharga. Setiap manusia diberi waktu yang 

sama, tetapi hasil yang diperoleh bergantung pada bagaimana waktu tersebut 

digunakan. 

 

Ayat Kedua 

نسَْانَ لفَِِ خُسْ    إنِه الِْْ
Artinya: 

"Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian." 

Ayat ini menjelaskan bahwa pada dasarnya manusia akan mengalami 

kerugian apabila tidak memanfaatkan waktu dengan baik. Kerugian tersebut 

bukan hanya berupa kehilangan harta, tetapi juga kehilangan kesempatan 

untuk berbuat baik dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

 

Ayat Ketiga 

بْ  ِ وَتوََاصَوْا باِلصه الَِِاتِ وَتوََاصَوْا باِلَِْق  ِينَ آمَنُوا وعََمِلُوا الصه رْ إلَِّه الَّه  

Artinya: 

"Kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, saling 

menasihati dalam kebenaran, dan saling menasihati dalam kesabaran." 
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Ayat terakhir menjelaskan empat syarat agar manusia tidak mengalami 

kerugian dalam hidupnya. 

 

D. Kandungan Setiap Ayat 

1. Kandungan Ayat Pertama 

Allah Swt. bersumpah demi waktu karena waktu merupakan amanah yang 

sangat berharga. Semua manusia memperoleh waktu yang sama, yaitu dua 

puluh empat jam setiap hari. Perbedaannya terletak pada cara 

memanfaatkannya. 

Ada orang yang menggunakan waktunya untuk belajar, beribadah, 

membantu orang tua, dan berbuat baik. Ada pula yang menghabiskan 

waktunya dengan bermalas-malasan atau melakukan hal yang tidak 

bermanfaat. 

Seorang Muslim harus menghargai waktu karena waktu adalah kesempatan 

untuk beribadah, menuntut ilmu, dan memperbaiki diri. 

 

2. Kandungan Ayat Kedua 

Allah Swt. mengingatkan bahwa manusia akan merugi apabila hidupnya tidak 

diisi dengan iman dan amal saleh. 

Kerugian dapat berupa: 

• Tidak memperoleh ilmu.  

• Kehilangan kesempatan berbuat baik.  

• Menyesali waktu yang telah berlalu.  

• Jauh dari petunjuk Allah Swt.  

Oleh karena itu, setiap hari hendaknya diisi dengan kegiatan yang 

bermanfaat. 

 

3. Kandungan Ayat Ketiga 

Ayat ini menjelaskan empat syarat agar manusia memperoleh 

keberuntungan. 

a. Beriman kepada Allah Swt. 

Iman menjadi dasar seluruh amal. Orang yang beriman percaya kepada Allah 

Swt., malaikat, kitab-kitab, rasul, hari akhir, dan qada serta qadar. 

Keimanan diwujudkan melalui ibadah, akhlak yang baik, dan ketaatan kepada 

Allah Swt. 
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b. Beramal Saleh 

Amal saleh adalah segala perbuatan baik yang dilakukan dengan ikhlas 

karena Allah Swt. 

Contoh amal saleh bagi peserta didik: 

• Salat tepat waktu.  

• Belajar dengan sungguh-sungguh.  

• Membantu orang tua.  

• Menghormati guru.  

• Menolong teman.  

• Menjaga kebersihan sekolah.  

• Berkata jujur.  

Amal saleh tidak selalu berupa perbuatan besar. Senyum, menyapa teman, 

membuang sampah pada tempatnya, dan menjaga ketertiban juga termasuk 

amal saleh jika diniatkan karena Allah Swt. 

 

c. Saling Menasihati dalam Kebenaran 

Seorang Muslim tidak cukup hanya menjadi baik untuk dirinya sendiri, tetapi 

juga mengajak orang lain kepada kebaikan. 

Contohnya: 

• Mengingatkan teman agar salat.  

• Mengajak membaca Al-Qur'an.  

• Mengingatkan teman agar tidak menyontek.  

• Mengajak menjaga kebersihan kelas.  

• Mengingatkan pentingnya berkata jujur.  

Menasihati harus dilakukan dengan sopan, santun, dan penuh kasih sayang. 

 

d. Saling Menasihati dalam Kesabaran 

Kesabaran sangat diperlukan dalam kehidupan. 

Sabar meliputi: 

• Sabar menjalankan ibadah.  

• Sabar menghadapi kesulitan.  

• Sabar ketika belajar.  

• Sabar menghadapi kegagalan.  

• Sabar dalam menghadapi perbedaan pendapat.  

Dengan kesabaran, seseorang akan lebih mudah mencapai keberhasilan. 
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E. Pesan Pokok Surat Al-'Asr 

Secara keseluruhan, Surat Al-'Asr mengajarkan bahwa kehidupan manusia 

sangat bergantung pada bagaimana ia memanfaatkan waktu. Surat ini 

mengandung empat pesan pokok yang harus diamalkan setiap Muslim. 

1. Menghargai Waktu 

Waktu merupakan nikmat yang tidak dapat diganti. Oleh sebab itu, setiap 

detik harus dimanfaatkan untuk kegiatan yang bermanfaat. 

Contohnya: 

• Datang ke sekolah tepat waktu.  

• Belajar sesuai jadwal.  

• Mengurangi bermain gawai secara berlebihan.  

• Membiasakan membaca Al-Qur'an setiap hari.  

 

2. Memperkuat Keimanan 

Keimanan harus terus dipelihara melalui ibadah, doa, membaca Al-Qur'an, 

dan menjauhi perbuatan yang dilarang Allah Swt. 

 

3. Rajin Beramal Saleh 

Amal saleh merupakan bukti keimanan. 

Contohnya: 

• Membantu teman yang kesulitan.  

• Menghormati orang tua.  

• Menyayangi adik.  

• Menjaga kebersihan lingkungan.  

• Menepati janji.  

 

4. Menjadi Pribadi yang Peduli 

Islam mengajarkan agar setiap Muslim saling mengingatkan dalam kebaikan 

dan kesabaran. 

Peserta didik hendaknya menjadi teladan bagi teman-temannya melalui sikap 

jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan suka membantu. 

 

F. Hikmah Mempelajari Surat Al-'Asr 

Mempelajari Surat Al-'Asr memberikan banyak hikmah, antara lain: 
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1. Menumbuhkan rasa syukur atas nikmat waktu.  

2. Memotivasi untuk rajin belajar.  

3. Membiasakan disiplin dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Menumbuhkan semangat beramal saleh.  

5. Meningkatkan kepedulian terhadap sesama.  

6. Membiasakan saling menasihati dalam kebaikan.  

7. Melatih kesabaran dalam menghadapi berbagai keadaan.  

8. Mengingatkan bahwa hidup harus diisi dengan amal yang bermanfaat.  

 

G. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Nilai-nilai Surat Al-'Asr dapat diterapkan di rumah, sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Peserta didik dapat membuat jadwal harian agar waktu 

digunakan secara seimbang untuk belajar, beribadah, membantu orang tua, 

beristirahat, dan bermain. Ketika menghadapi kesulitan belajar, peserta didik 

hendaknya bersabar dan terus berusaha. Jika melihat teman melakukan 

kesalahan, nasihatilah dengan cara yang santun dan penuh kasih sayang. 

Dengan mengamalkan kandungan Surat Al-'Asr, peserta didik akan tumbuh 

menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, beriman, gemar berbuat 

baik, serta mampu memanfaatkan setiap kesempatan untuk memperoleh 

keberkahan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 
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UJI KOMPETENSI 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C, atau D! 

1. Huruf hijaiyah ditulis dari arah .... 

A. kiri ke kanan 

B. atas ke bawah 

C. kanan ke kiri 

D. bawah ke atas 

2. Jumlah huruf hijaiyah adalah .... 

A. 26 

B. 27 

C. 28 

D. 29 

3. Ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur'an dengan benar 

disebut .... 

A. Tafsir 

B. Tajwid 

C. Fikih 

D. Hadis 

4. Membaca Al-Qur'an secara perlahan, jelas, dan benar disebut .... 

A. Tartil 

B. Tilawah 

C. Tahsin 

D. Tadarus 

5. Huruf Mim Sukun ditulis dengan tanda .... 

A. Fathah 

B. Kasrah 

C. Dammah 

D. Sukun 

6. Mim Sukun yang bertemu huruf Ba (ب) dibaca dengan hukum .... 

A. Idzhar Syafawi 

B. Idgham Mimi 

C. Ikhfa Syafawi 

D. Qalqalah 



19 
 

7. Mim Sukun yang bertemu huruf Mim (م) dibaca dengan hukum .... 

A. Ikhfa Syafawi 

B. Idgham Mimi 

C. Idzhar Syafawi 

D. Mad Wajib 

8. Mim Sukun bertemu selain huruf Mim dan Ba disebut .... 

A. Ikhfa Syafawi 

B. Idgham Mimi 

C. Idzhar Syafawi 

D. Idgham Bilagunnah 

9. Cara membaca Ikhfa Syafawi adalah .... 

A. jelas 

B. dipantulkan 

C. samar disertai dengung 

D. dipanjangkan enam harakat 

10. Cara membaca Idgham Mimi adalah .... 

A. dibaca jelas 

B. dilebur disertai dengung 

C. dipantulkan 

D. dipisahkan 

11. Salah satu tujuan mempelajari tajwid adalah .... 

A. mempercepat membaca 

B. menjaga keaslian bacaan Al-Qur'an 

C. menghafal seluruh Al-Qur'an 

D. memahami ilmu fikih 

12. Surat Al-'Asr merupakan surat ke .... 

A. 101 

B. 102 

C. 103 

D. 104 

13. Surat Al-'Asr terdiri atas .... 

A. 2 ayat 

B. 3 ayat 

C. 4 ayat 

D. 5 ayat 
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14. Surat Al-'Asr termasuk golongan surat .... 

A. Madaniyah 

B. Makkiyah 

C. Qudsiyah 

D. Panjang 

15. Kata "Al-'Asr" berarti .... 

A. malam 

B. siang 

C. masa atau waktu 

D. pagi 

16. Pada ayat pertama Surat Al-'Asr, Allah Swt. bersumpah demi .... 

A. matahari 

B. bulan 

C. waktu 

D. langit 

17. Menurut Surat Al-'Asr, manusia berada dalam .... 

A. keuntungan 

B. kebahagiaan 

C. kerugian 

D. kemuliaan 

18. Orang yang tidak merugi adalah orang yang .... 

A. banyak harta 

B. terkenal 

C. beriman dan beramal saleh 

D. kuat 

19. Salah satu syarat agar manusia tidak merugi adalah .... 

A. hidup mewah 

B. beramal saleh 

C. menjadi pemimpin 

D. banyak teman 

20. Selain beriman dan beramal saleh, manusia harus saling menasihati 

dalam .... 

A. permainan 

B. perdagangan 
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C. kebenaran 

D. kekayaan 

21. Surat Al-'Asr mengajarkan agar kita .... 

A. menyia-nyiakan waktu 

B. menggunakan waktu dengan baik 

C. banyak tidur 

D. bermain sepanjang hari 

22. Contoh mengamalkan kandungan Surat Al-'Asr adalah .... 

A. menunda pekerjaan 

B. belajar tepat waktu 

C. bermalas-malasan 

D. melanggar aturan 

23. Contoh saling menasihati dalam kebenaran adalah .... 

A. mengajak teman bermain saat belajar 

B. mengingatkan teman agar salat 

C. mengejek teman 

D. mengganggu teman 

24. Contoh saling menasihati dalam kesabaran adalah .... 

A. menghibur teman yang gagal dan menyemangatinya 

B. menertawakan teman 

C. membiarkan teman bersedih 

D. marah kepada teman 

25. Salah satu manfaat mempelajari Surat Al-'Asr adalah .... 

A. menjadi kaya 

B. belajar menghargai waktu 

C. memiliki banyak mainan 

D. menjadi terkenal 

26. Orang yang rajin belajar telah memanfaatkan .... 

A. harta 

B. waktu 

C. kekuasaan 

D. jabatan 

27. Sikap yang tidak sesuai dengan kandungan Surat Al-'Asr adalah .... 

A. disiplin 

B. jujur 
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C. malas belajar 

D. sabar 

28. Membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar akan .... 

A. mengubah arti ayat 

B. menjaga bacaan tetap benar 

C. mempercepat hafalan tanpa latihan 

D. mengurangi pahala 

29. Membaca Al-Qur'an setiap hari merupakan bentuk .... 

A. kebiasaan buruk 

B. ibadah 

C. permainan 

D. perlombaan 

30. Pesan utama Surat Al-'Asr adalah .... 

A. mencari kekayaan sebanyak-banyaknya 

B. memanfaatkan waktu dengan iman, amal saleh, saling menasihati 

dalam kebenaran, dan kesabaran 

C. mengejar kedudukan 

D. hidup bebas tanpa aturan 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Huruf hijaiyah ditulis dari arah ______ ke ______.  

2. Ilmu yang mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan benar disebut 

______.  

3. Mim Sukun bertemu huruf Ba disebut hukum bacaan ______.  

4. Mim Sukun bertemu huruf Mim disebut hukum bacaan ______.  

5. Surat Al-'Asr merupakan surat ke-______ dalam Al-Qur'an.  

6. Surat Al-'Asr terdiri atas ______ ayat.  

7. Kata "Al-'Asr" berarti ______.  

8. Orang yang tidak merugi adalah orang yang beriman dan ______ ______.  

9. Salah satu pesan pokok Surat Al-'Asr adalah memanfaatkan ______ 

dengan baik.  

10. Membaca Al-Qur'an dengan perlahan dan sesuai tajwid disebut membaca 

secara ______.  
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C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

1. Jelaskan tiga macam hukum bacaan Mim Sukun beserta cara 

membacanya! 

2. Mengapa umat Islam dianjurkan mempelajari ilmu tajwid sebelum 

membaca Al-Qur'an? Jelaskan! 

3. Tuliskan Surat Al-'Asr beserta artinya secara singkat, kemudian jelaskan 

kandungan utama surat tersebut! 

4. Sebutkan dan jelaskan empat syarat agar manusia tidak termasuk orang 

yang merugi sebagaimana dijelaskan dalam Surat Al-'Asr! 

5. Bagaimana cara menerapkan kandungan Surat Al-'Asr dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah, di sekolah, dan di lingkungan masyarakat? Berikan 

masing-masing minimal dua contoh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 
 

BAB III 

MENGENAL DAN MENELADANI ASMAUL HUSNA 

Al-Halīm, Asy-Syakūr, Al-Hakīm, dan Al-Wadūd 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian Asmaul Husna.  

2. Menjelaskan makna Asmaul Husna Al-Halīm, Asy-Syakūr, Al-Hakīm, 

dan Al-Wadūd.  

3. Menyebutkan dalil yang berkaitan dengan Asmaul Husna tersebut.  

4. Menjelaskan contoh perilaku yang mencerminkan keteladanan 

Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Membiasakan perilaku santun, sabar, bijaksana, penyayang, dan 

bersyukur sebagai bentuk pengamalan nilai-nilai Asmaul Husna 

 

A. Pengertian Asmaul Husna 

Asmaul Husna berasal dari bahasa Arab, yaitu "Asmā'" yang berarti nama-

nama, dan "Al-Husnā" yang berarti yang paling indah atau yang paling baik. 

Dengan demikian, Asmaul Husna adalah nama-nama Allah Swt. yang indah 

dan mulia, yang menunjukkan kesempurnaan sifat-sifat-Nya. 

Allah Swt. memiliki 99 nama yang indah, sebagaimana disebutkan dalam 

hadis Rasulullah saw. Setiap nama mengandung makna yang agung dan 

mengajarkan manusia untuk semakin mengenal kebesaran Allah Swt. 

Semakin seseorang mengenal Asmaul Husna, semakin kuat pula keimanan 

dan kecintaannya kepada Allah Swt. 

Allah Swt. berfirman: 

"Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), maka 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut nama-nama itu." 

(QS. Al-A'raf: 180) 

Ayat tersebut mengajarkan bahwa ketika berdoa, seorang Muslim dianjurkan 

menyebut nama-nama Allah yang sesuai dengan harapannya. Misalnya, 

ketika memohon ampunan, kita menyebut nama Allah Al-Ghafur (Maha 

Pengampun), dan ketika memohon kasih sayang, kita menyebut nama Allah 

Al-Wadud (Maha Mencintai). 
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B. Mengapa Kita Harus Mengenal Asmaul Husna? 

Mengenal Asmaul Husna memiliki banyak manfaat bagi kehidupan seorang 

Muslim. 

Di antaranya: 

• Menambah keimanan kepada Allah Swt.  

• Menumbuhkan rasa cinta kepada Allah Swt.  

• Membiasakan diri berdoa dengan menyebut nama-nama Allah.  

• Menjadi teladan dalam berakhlak mulia.  

• Menumbuhkan sikap rendah hati dan bersyukur.  

• Menjadikan hati lebih tenang karena yakin kepada kebesaran Allah Swt.  

Semakin mengenal Allah Swt., semakin mudah pula seseorang menjalankan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

 

C. Makna Asmaul Husna Al-Halīm ( حَل يمْ   (ٱل 

1. Arti Al-Halīm 

Al-Halīm berarti Maha Penyantun atau Maha Penyabar. 

Allah Swt. tidak tergesa-gesa memberikan hukuman kepada hamba-Nya 

yang berbuat salah. Sebaliknya, Allah memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk bertobat dan memperbaiki diri. 

Kasih sayang Allah Swt. sangat luas. Walaupun manusia sering melakukan 

kesalahan, Allah tetap memberikan rezeki, kesehatan, dan kesempatan 

hidup. 

Hal ini menunjukkan bahwa Allah Maha Penyantun terhadap seluruh 

makhluk-Nya. 

 

2. Hikmah Mengetahui Al-Halīm 

Dengan mengetahui bahwa Allah Maha Penyantun, peserta didik akan 

belajar: 

• Tidak mudah marah.  

• Sabar menghadapi masalah.  

• Mau memaafkan kesalahan teman.  

• Tidak membalas keburukan dengan keburukan.  

• Berusaha memperbaiki diri ketika melakukan kesalahan.  

 

3. Contoh Keteladanan Al-Halīm 
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Dalam kehidupan sehari-hari, sikap Al-Halīm dapat dicontoh melalui: 

• Tidak marah ketika diejek teman.  

• Bersabar menunggu giliran.  

• Memaafkan teman yang meminta maaf.  

• Berbicara dengan lembut kepada adik.  

• Tidak mudah tersinggung.  

Peserta didik yang mampu mengendalikan emosinya akan lebih mudah 

disukai teman dan dihormati oleh guru. 

 

D. Makna Asmaul Husna Asy-Syakūr ( ُكُور  (ٱلشه
1. Arti Asy-Syakūr 

Asy-Syakūr berarti Maha Mensyukuri atau Maha Memberi Balasan atas 

setiap amal kebaikan. 

Allah Swt. menghargai setiap amal baik yang dilakukan hamba-Nya, 

walaupun amal tersebut sangat kecil. Bahkan, Allah melipatgandakan pahala 

bagi orang yang ikhlas berbuat kebaikan. 

Tidak ada satu pun amal baik yang sia-sia di sisi Allah Swt. 

 

2. Hikmah Mengetahui Asy-Syakūr 

Dengan memahami sifat Asy-Syakūr, peserta didik akan: 

• Rajin berbuat baik.  

• Tidak meremehkan amal kecil.  

• Selalu bersyukur atas nikmat Allah.  

• Menghargai jasa orang lain.  

• Membiasakan mengucapkan Alhamdulillāh.  

 

3. Contoh Keteladanan Asy-Syakūr 

• Mengucapkan terima kasih kepada guru.  

• Bersyukur atas makanan yang tersedia.  

• Menjaga buku dan perlengkapan sekolah.  

• Tidak mengeluh ketika mendapat tugas.  

• Menggunakan nikmat kesehatan untuk belajar dan beribadah.  

Sikap syukur menjadikan seseorang lebih bahagia karena mampu melihat 

setiap nikmat sebagai karunia Allah Swt. 
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E. Makna Asmaul Husna Al-Hakīm ( ُٱلَِْكِيم) 
1. Arti Al-Hakīm 

Al-Hakīm berarti Maha Bijaksana. 

Segala ketentuan Allah Swt. mengandung hikmah dan kebaikan, walaupun 

terkadang manusia belum memahaminya. 

Allah menciptakan siang dan malam, panas dan hujan, sehat dan sakit, 

semuanya memiliki tujuan yang baik bagi kehidupan manusia. 

 

2. Hikmah Mengetahui Al-Hakīm 

Peserta didik yang memahami sifat Al-Hakīm akan belajar: 

• Berpikir sebelum bertindak.  

• Tidak tergesa-gesa mengambil keputusan.  

• Menghargai pendapat orang lain.  

• Bersikap adil kepada teman.  

• Menerima ketentuan Allah dengan lapang dada.  

 

3. Contoh Keteladanan Al-Hakīm 

• Menyelesaikan masalah melalui musyawarah.  

• Tidak memihak ketika menjadi ketua kelompok.  

• Mendengarkan pendapat teman sebelum mengambil keputusan.  

• Menggunakan waktu belajar secara teratur.  

• Memilih tindakan yang membawa manfaat bagi banyak orang.  

Kebijaksanaan merupakan salah satu ciri pemimpin yang baik. 

 

F. Makna Asmaul Husna Al-Wadūd ( ُٱلوَْدُود) 
1. Arti Al-Wadūd 

Al-Wadūd berarti Maha Mencintai atau Maha Pengasih kepada hamba-Nya 

yang beriman. 

Kasih sayang Allah Swt. diberikan kepada seluruh makhluk-Nya. Allah 

memberikan udara, air, makanan, kesehatan, serta berbagai nikmat kepada 

manusia. 

Allah juga mencintai orang-orang yang beriman, bertobat, berbuat baik, dan 

menjaga kebersihan. 
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2. Hikmah Mengetahui Al-Wadūd 

Dengan memahami sifat Al-Wadūd, peserta didik akan: 

• Menyayangi sesama manusia.  

• Menolong teman yang membutuhkan.  

• Menjaga persahabatan.  

• Menghormati orang tua dan guru.  

• Tidak membenci teman.  

Kasih sayang merupakan salah satu akhlak mulia yang diajarkan Islam. 

 

3. Contoh Keteladanan Al-Wadūd 

• Membantu teman yang sakit.  

• Menyayangi adik di rumah.  

• Berbicara sopan kepada orang tua.  

• Berbagi makanan dengan teman.  

• Menjaga kerukunan di sekolah.  

Orang yang penuh kasih sayang akan mudah diterima dalam pergaulan dan 

membawa kedamaian di lingkungannya. 

 

G. Hubungan Keempat Asmaul Husna dalam Kehidupan 

Keempat Asmaul Husna ini saling melengkapi dalam membentuk akhlak 

seorang Muslim. 

• Al-Halīm mengajarkan kesabaran dan kelembutan.  

• Asy-Syakūr mengajarkan rasa syukur dan penghargaan terhadap 

kebaikan.  

• Al-Hakīm mengajarkan kebijaksanaan dalam berpikir dan bertindak.  

• Al-Wadūd mengajarkan kasih sayang kepada sesama.  

Apabila nilai-nilai tersebut diamalkan, peserta didik akan tumbuh menjadi 

pribadi yang berakhlak mulia, santun, bertanggung jawab, serta mampu hidup 

rukun dengan keluarga, teman, dan masyarakat. 

 

H. Penerapan Asmaul Husna di Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan tempat yang tepat untuk membiasakan pengamalan 

Asmaul Husna. 

Contoh penerapannya antara lain: 

• Bersabar ketika mengikuti pembelajaran (Al-Halīm).  
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• Bersyukur atas ilmu yang diperoleh (Asy-Syakūr).  

• Bijaksana saat bekerja dalam kelompok (Al-Hakīm).  

• Menyayangi dan membantu teman tanpa membeda-bedakan (Al-

Wadūd).  

• Menghormati guru dan seluruh warga sekolah.  

• Menjaga kebersihan kelas sebagai bentuk rasa syukur atas lingkungan 

belajar yang nyaman.  

• Tidak mengejek atau merundung teman karena setiap orang berhak 

dihormati.  

Dengan membiasakan sikap-sikap tersebut setiap hari, peserta didik tidak 

hanya memahami makna Asmaul Husna secara teori, tetapi juga mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan nyata. Inilah tujuan utama mempelajari 

Asmaul Husna, yaitu membentuk pribadi yang beriman, berakhlak mulia, 

peduli terhadap sesama, serta selalu berusaha mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. melalui perilaku yang baik. 
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A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C, atau D! 

1. Asmaul Husna artinya .... 

A. nama-nama malaikat 

B. nama-nama nabi 

C. nama-nama Allah yang indah 

D. nama-nama kitab Allah 

2. Jumlah Asmaul Husna yang dikenal dalam Islam adalah .... 

A. 50 

B. 75 

C. 99 

D. 100 

3. Asmaul Husna menunjukkan .... 

A. kekurangan Allah Swt. 

B. sifat-sifat yang sempurna milik Allah Swt. 

C. nama para rasul 

D. nama para malaikat 

4. Allah Swt. memerintahkan umat Islam berdoa dengan menyebut .... 

A. nama malaikat 

B. nama nabi 

C. Asmaul Husna 

D. nama sahabat 

5. Arti Asmaul Husna Al-Halīm adalah .... 

A. Maha Mengetahui 

B. Maha Penyantun 

C. Maha Kuat 

D. Maha Kaya 

6. Allah Swt. memberikan kesempatan kepada hamba-Nya untuk bertobat. 

Hal ini menunjukkan sifat .... 

A. Al-Wadud 

B. Al-Hakim 

C. Al-Halim 

D. Asy-Syakur 
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7. Meneladani sifat Al-Halīm dapat dilakukan dengan cara .... 

A. mudah marah 

B. membalas ejekan teman 

C. bersabar dan memaafkan 

D. memusuhi teman 

8. Arti Asmaul Husna Asy-Syakūr adalah .... 

A. Maha Bijaksana 

B. Maha Mencintai 

C. Maha Memberi Balasan atas kebaikan 

D. Maha Mengetahui 

9. Contoh perilaku meneladani Asy-Syakūr adalah .... 

A. mengeluh setiap hari 

B. bersyukur atas nikmat Allah 

C. iri kepada teman 

D. membuang makanan 

10. Orang yang selalu mengucapkan "Alhamdulillāh" menunjukkan sikap .... 

A. sombong 

B. syukur 

C. marah 

D. iri hati 

11. Arti Asmaul Husna Al-Hakīm adalah .... 

A. Maha Bijaksana 

B. Maha Kaya 

C. Maha Pengampun 

D. Maha Mendengar 

12. Allah Swt. menetapkan segala sesuatu dengan penuh .... 

A. keraguan 

B. kebijaksanaan 

C. kemarahan 

D. kebencian 

13. Meneladani sifat Al-Hakīm dapat dilakukan dengan cara .... 

A. bertindak tanpa berpikir 

B. bermusyawarah sebelum mengambil keputusan 

C. memaksakan kehendak 

D. mengejek teman 
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14. Arti Asmaul Husna Al-Wadūd adalah .... 

A. Maha Penyayang 

B. Maha Mencintai 

C. Maha Adil 

D. Maha Mengetahui 

15. Allah Swt. mencintai hamba yang .... 

A. suka berbuat maksiat 

B. malas beribadah 

C. beriman dan beramal saleh 

D. sombong 

16. Menolong teman yang kesulitan merupakan contoh meneladani sifat .... 

A. Al-Wadud 

B. Al-Halim 

C. Al-Malik 

D. Al-Jabbar 

17. Sikap yang sesuai dengan Al-Halīm adalah .... 

A. membalas ejekan teman 

B. memaafkan kesalahan teman 

C. memukul teman 

D. berkata kasar 

18. Bersyukur kepada Allah dapat dilakukan dengan cara .... 

A. menggunakan nikmat untuk berbuat baik 

B. mengeluh 

C. menyia-nyiakan waktu 

D. malas belajar 

19. Salah satu manfaat mengenal Asmaul Husna adalah .... 

A. menambah keimanan 

B. menjadi terkenal 

C. menjadi kaya 

D. memperoleh hadiah 

20. Orang yang bijaksana akan .... 

A. berpikir sebelum bertindak 

B. bertindak tergesa-gesa 

C. memaksakan pendapat 

D. suka bertengkar 
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21. Sikap kasih sayang kepada keluarga merupakan contoh meneladani .... 

A. Al-Hakim 

B. Al-Wadud 

C. Al-Halim 

D. Al-Qawiy 

22. Menghormati guru merupakan bentuk .... 

A. kesombongan 

B. akhlak mulia 

C. kemarahan 

D. kebencian 

23. Salah satu cara bersyukur atas nikmat kesehatan adalah .... 

A. bermalas-malasan 

B. rajin belajar dan beribadah 

C. begadang tanpa alasan 

D. tidak menjaga kebersihan 

24. Allah Swt. selalu memberikan balasan kepada orang yang berbuat baik 

sesuai dengan sifat .... 

A. Al-Wadud 

B. Al-Halim 

C. Asy-Syakur 

D. Al-Hakim 

25. Apabila terjadi perbedaan pendapat dalam kelompok, sikap yang tepat 

adalah .... 

A. bertengkar 

B. bermusyawarah 

C. memaksa teman 

D. meninggalkan kelompok 

26. Berikut yang bukan contoh meneladani Al-Wadud adalah .... 

A. membantu teman 

B. menyayangi keluarga 

C. mengejek teman 

D. berbagi makanan 
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27. Orang yang selalu sabar ketika menghadapi cobaan telah meneladani 

sifat .... 

A. Al-Halim 

B. Al-Hakim 

C. Al-Wadud 

D. Al-Qadir 

28. Membiasakan mengucapkan terima kasih kepada orang lain merupakan 

bentuk .... 

A. kesombongan 

B. rasa syukur 

C. kemarahan 

D. kebencian 

29. Tujuan mempelajari Asmaul Husna adalah .... 

A. mengenal kesempurnaan sifat Allah Swt. 

B. mencari kekayaan 

C. menjadi terkenal 

D. memperoleh pujian 

30. Sikap yang mencerminkan pengamalan keempat Asmaul Husna adalah … 

A. sabar, bersyukur, bijaksana, dan penyayang 

B. pemarah, sombong, dan egois 

C. malas belajar dan suka bertengkar 

D. iri hati dan pendendam 

 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Asmaul Husna berarti nama-nama Allah yang ______.  

2. Jumlah Asmaul Husna adalah ______.  

3. Al-Halīm artinya Allah Maha ______.  

4. Asy-Syakūr artinya Allah Maha ______ atas amal kebaikan hamba-Nya.  

5. Al-Hakīm artinya Allah Maha ______.  

6. Al-Wadūd artinya Allah Maha ______.  

7. Meneladani Al-Halīm dilakukan dengan bersikap ______ kepada orang 

lain.  
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8. Mengucapkan "Alhamdulillāh" merupakan bentuk rasa ______ kepada 

Allah Swt.  

9. Menolong teman yang mengalami kesulitan merupakan contoh 

meneladani sifat ______.  

10. Sebelum mengambil keputusan, kita hendaknya melakukan ______ agar 

memperoleh keputusan yang bijaksana.  

 

C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

1. Jelaskan pengertian Asmaul Husna dan mengapa setiap Muslim perlu 

mengenal serta mempelajarinya! 

2. Jelaskan makna Asmaul Husna Al-Halīm, Asy-Syakūr, Al-Hakīm, dan Al-

Wadūd, kemudian berikan masing-masing satu contoh penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari! 

3. Mengapa sikap sabar, bersyukur, bijaksana, dan penyayang sangat 

penting diterapkan di lingkungan rumah dan sekolah? Jelaskan beserta 

contohnya! 

4. Sebutkan manfaat mempelajari dan mengamalkan Asmaul Husna bagi 

kehidupan seorang Muslim! 

5. Tuliskan empat contoh perilaku yang menunjukkan keteladanan terhadap 

Asmaul Husna Al-Halīm, Asy-Syakūr, Al-Hakīm, dan Al-Wadūd dalam 

kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah, dan masyarakat! 
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BAB III 

AKHLAK KEPADA ALLAH SWT 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian akhlak kepada Allah Swt.  

2. Menerapkan akhlak kepada Allah melalui doa dan tawakal.  

 

 

A. Akhlak kepada Allah Swt. 

Akhlak adalah perilaku atau budi pekerti yang tercermin dalam sikap dan 

perbuatan seseorang. Dalam Islam, akhlak tidak hanya ditujukan kepada 

sesama manusia, tetapi juga kepada Allah Swt. sebagai Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Akhlak kepada Allah Swt. berarti sikap hormat, taat, cinta, dan patuh kepada 

seluruh perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. Akhlak ini menjadi dasar 

bagi terbentuknya kepribadian seorang Muslim yang beriman dan bertakwa. 

Seorang peserta didik yang memiliki akhlak baik kepada Allah akan: 

• Melaksanakan salat tepat waktu.  

• Gemar membaca Al-Qur'an.  

• Rajin berdoa.  

• Bersyukur atas nikmat Allah.  

• Bertawakal setelah berusaha.  

• Menjauhi perbuatan dosa.  

• Menjaga amanah dan kejujuran.  

Akhlak kepada Allah tidak hanya diwujudkan dalam ibadah, tetapi juga dalam 

perilaku sehari-hari yang sesuai dengan ajaran Islam. 

 

B. Menerapkan Akhlak kepada Allah dengan Berdoa 

1. Pengertian Doa 

Doa adalah permohonan seorang hamba kepada Allah Swt. Doa merupakan 

bentuk ibadah yang menunjukkan bahwa manusia membutuhkan 

pertolongan, petunjuk, dan kasih sayang Allah dalam setiap aspek 

kehidupannya. 
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Allah Swt. berfirman: 

"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu." 

(QS. Ghafir: 60) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah sangat mencintai hamba-Nya yang 

senantiasa berdoa. Seorang Muslim tidak hanya berdoa ketika menghadapi 

kesulitan, tetapi juga ketika memperoleh nikmat sebagai bentuk rasa syukur 

kepada Allah Swt. 

 

2. Adab Berdoa 

Agar doa lebih sempurna, Islam mengajarkan beberapa adab berdoa, antara 

lain: 

1. Memulai doa dengan memuji Allah Swt.  

2. Membaca selawat kepada Nabi Muhammad saw.  

3. Berdoa dengan penuh keyakinan.  

4. Mengangkat kedua tangan jika memungkinkan.  

5. Menghadap kiblat apabila memungkinkan.  

6. Berdoa dengan suara yang lembut dan khusyuk.  

7. Mengakhiri doa dengan ucapan "Aamiin."  

Selain itu, doa hendaknya disertai dengan hati yang ikhlas dan niat yang baik. 

Allah lebih menyukai hamba yang berdoa dengan sungguh-sungguh daripada 

sekadar mengucapkan kata-kata tanpa penghayatan. 

 

3. Manfaat Berdoa 

Berdoa memberikan banyak manfaat, antara lain: 

• Mendekatkan diri kepada Allah Swt.  

• Menenangkan hati.  

• Menumbuhkan rasa syukur.  

• Menguatkan keimanan.  

• Menumbuhkan sikap rendah hati.  

• Memberikan semangat dalam menghadapi kesulitan.  

• Menjadi pengingat bahwa hanya Allah tempat bergantung.  

Peserta didik hendaknya membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, sebelum makan, sebelum tidur, ketika bepergian, dan dalam berbagai 

aktivitas lainnya. 
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C. Menerapkan Akhlak kepada Allah dengan Bertawakal 

1. Pengertian Tawakal 

Tawakal berarti menyerahkan hasil usaha kepada Allah Swt. setelah 

melakukan ikhtiar secara maksimal. Tawakal bukan berarti menyerah tanpa 

berusaha, tetapi merupakan perpaduan antara kerja keras, doa, dan 

kepercayaan kepada ketentuan Allah. 

Allah Swt. berfirman: 

"...Kemudian apabila engkau telah bertekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal." 

(QS. Ali 'Imran: 159) 

Seorang Muslim yang bertawakal akan tetap berusaha dengan sungguh-

sungguh, kemudian menerima hasilnya dengan lapang dada karena yakin 

bahwa Allah memberikan yang terbaik. 

 

2. Contoh Sikap Tawakal 

Dalam kehidupan sehari-hari, sikap tawakal dapat diwujudkan melalui: 

• Belajar dengan tekun sebelum ujian, kemudian berdoa kepada Allah.  

• Berlatih dengan sungguh-sungguh sebelum mengikuti perlombaan.  

• Membantu orang tua dengan ikhlas tanpa mengharapkan pujian.  

• Tetap bersabar ketika hasil yang diperoleh belum sesuai harapan.  

• Bersyukur ketika memperoleh keberhasilan.  

Tawakal mengajarkan bahwa manusia wajib berusaha, sedangkan hasil akhir 

berada dalam kekuasaan Allah Swt. 

3. Hikmah Bertawakal 

Orang yang bertawakal akan memperoleh banyak manfaat, di antaranya: 

• Hati menjadi tenang.  

• Tidak mudah putus asa.  

• Memiliki rasa percaya diri yang baik.  

• Lebih sabar menghadapi ujian.  

• Semakin yakin kepada kekuasaan Allah Swt.  

• Memiliki semangat untuk terus memperbaiki diri.  

Dengan bertawakal, seseorang tidak akan mudah menyerah ketika 

menghadapi kegagalan karena ia yakin bahwa setiap peristiwa mengandung 

hikmah.\ 
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UJI KOMPETENSI 

 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C, atau D! 

1. Akhlak kepada Allah Swt. adalah .... 

A. perilaku yang baik kepada teman 

B. sikap taat dan patuh kepada Allah Swt. 

C. menghormati tetangga 

D. membantu orang tua 

2. Salah satu bentuk akhlak kepada Allah Swt. adalah .... 

A. berkata kasar 

B. melaksanakan salat tepat waktu 

C. mengejek teman 

D. berbohong 

3. Orang yang memiliki akhlak baik kepada Allah akan selalu .... 

A. menaati perintah Allah 

B. melanggar aturan 

C. malas beribadah 

D. mengabaikan nasihat 

4. Berdoa merupakan bentuk .... 

A. permainan 

B. kebiasaan 

C. ibadah 

D. pekerjaan 

5. Doa adalah .... 

A. permintaan kepada manusia 

B. permohonan seorang hamba kepada Allah Swt. 

C. percakapan dengan teman 

D. cerita kepada orang tua 

6. Ketika berdoa, kita memohon pertolongan kepada .... 

A. guru 

B. teman 

C. Allah Swt. 

D. saudara 
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7. Sebelum memulai pelajaran, sebaiknya kita .... 

A. bermain 

B. berdoa 

C. tidur 

D. bercanda 

8. Salah satu adab berdoa adalah .... 

A. berbicara keras 

B. bercanda saat berdoa 

C. berdoa dengan khusyuk 

D. menertawakan teman 

9. Sikap yang benar ketika berdoa adalah .... 

A. terburu-buru 

B. penuh keyakinan 

C. sambil bermain 

D. sambil marah 

10. Setelah selesai berdoa, kita mengucapkan .... 

A. Subhanallah 

B. Alhamdulillah 

C. Aamiin 

D. Astagfirullah 

11. Salah satu manfaat berdoa adalah .... 

A. hati menjadi tenang 

B. menjadi sombong 

C. malas belajar 

D. dijauhi teman 

12. Allah Swt. mencintai hamba yang .... 

A. tidak mau berdoa 

B. rajin berdoa 

C. suka berbohong 

D. malas beribadah 

13. Tawakal berarti .... 

A. menyerah tanpa usaha 

B. menyerahkan hasil usaha kepada Allah setelah berikhtiar 

C. malas bekerja 

D. hanya berdoa tanpa usaha 
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14. Sebelum bertawakal, seorang Muslim harus .... 

A. bermalas-malasan 

B. berusaha dengan sungguh-sungguh 

C. menyerah 

D. putus asa 

15. Contoh sikap tawakal adalah .... 

A. tidak belajar saat ujian 

B. belajar dengan rajin lalu berdoa kepada Allah 

C. menyontek saat ujian 

D. membiarkan tugas tidak dikerjakan 

16. Orang yang bertawakal akan merasa .... 

A. gelisah 

B. takut berlebihan 

C. tenang 

D. marah 

17. Berdoa dan bertawakal menunjukkan bahwa manusia .... 

A. tidak membutuhkan Allah 

B. bergantung kepada Allah Swt. 

C. lebih hebat dari orang lain 

D. mampu melakukan segala sesuatu sendiri 

18. Salah satu manfaat tawakal adalah .... 

A. mudah putus asa 

B. hati menjadi tenang 

C. malas berusaha 

D. suka mengeluh 

19. Orang yang bertawakal tetap .... 

A. berusaha 

B. bermalas-malasan 

C. tidur sepanjang hari 

D. menyerah 

20. Setelah mengikuti perlombaan, sikap yang tepat adalah .... 

A. marah jika kalah 

B. menerima hasil dengan ikhlas 

C. menyalahkan teman 

D. putus asa 
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21. Contoh akhlak kepada Allah di rumah adalah .... 

A. membantu orang tua dan berdoa 

B. membantah orang tua 

C. tidak mau salat 

D. berkata kasar 

22. Contoh akhlak kepada Allah di sekolah adalah .... 

A. berdoa sebelum belajar 

B. menyontek 

C. mengejek teman 

D. merusak fasilitas sekolah 

23. Orang yang selalu bersyukur kepada Allah akan .... 

A. menggunakan nikmat untuk kebaikan 

B. menyia-nyiakan nikmat 

C. sombong 

D. iri kepada orang lain 

24. Ketika menghadapi kesulitan belajar, kita sebaiknya .... 

A. menyerah 

B. berusaha, berdoa, dan bertawakal 

C. berhenti belajar 

D. menyalahkan orang lain 

25. Salah satu tanda orang beriman adalah .... 

A. rajin berdoa 

B. malas salat 

C. suka berbohong 

D. tidak peduli kepada Allah 

26. Berdoa sebelum makan menunjukkan sikap .... 

A. sombong 

B. akhlak kepada Allah 

C. malas 

D. marah 

27. Tawakal mengajarkan kita untuk .... 

A. tidak berusaha 

B. hanya mengandalkan kemampuan sendiri 

C. percaya kepada ketentuan Allah setelah berikhtiar 

D. menghindari tanggung jawab 
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28. Sikap yang harus dihindari ketika doa belum dikabulkan adalah .... 

A. tetap sabar 

B. tetap berusaha 

C. putus asa 

D. terus berdoa 

29. Orang yang rajin berdoa dan bertawakal akan memiliki sifat .... 

A. optimis 

B. pemarah 

C. pendendam 

D. sombong 

30. Akhlak kepada Allah akan membentuk pribadi yang .... 

A. beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia 

B. malas 

C. egois 

D. suka melanggar aturan 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Akhlak kepada Allah adalah sikap ______ kepada Allah Swt.  

2. Berdoa merupakan salah satu bentuk ______ kepada Allah Swt.  

3. Tempat memohon pertolongan hanyalah kepada ______ Swt.  

4. Sebelum belajar, kita dianjurkan ______ terlebih dahulu.  

5. Setelah selesai berdoa, kita mengucapkan ______.  

6. Tawakal dilakukan setelah seseorang melakukan ______.  

7. Orang yang bertawakal akan merasa lebih ______.  

8. Berdoa harus dilakukan dengan penuh ______ kepada Allah Swt.  

9. Salah satu manfaat berdoa adalah hati menjadi ______.  

10. Berdoa dan bertawakal merupakan contoh ______ kepada Allah Swt.  
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C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

1. Jelaskan pengertian akhlak kepada Allah Swt. dan berikan empat contoh 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari! 

2. Jelaskan pengertian doa, sebutkan lima adab berdoa, dan mengapa 

seorang Muslim dianjurkan untuk selalu berdoa kepada Allah Swt.! 

3. Jelaskan pengertian tawakal. Mengapa tawakal harus didahului dengan 

ikhtiar? Berikan tiga contoh sikap tawakal di rumah maupun di sekolah! 

4. Sebutkan dan jelaskan lima manfaat membiasakan berdoa dan bertawakal 

dalam kehidupan sehari-hari! 

5. Bagaimana cara menerapkan akhlak kepada Allah Swt. melalui doa dan 

tawakal di rumah, sekolah, dan lingkungan masyarakat? Berikan masing-

masing dua contoh. 
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BAB IV 

PUASA WAJIB DAN SUNAH, SERTA HIKMAHNYA 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian puasa wajib dan puasa sunah.  

2. Menjelaskan ketentuan-ketentuan puasa wajib dan puasa sunah.  

3. Mengidentifikasi hal-hal yang membatalkan puasa.  

4. Menjelaskan hikmah pelaksanaan puasa wajib dan puasa sunah.  

5. Membiasakan perilaku sabar, disiplin, ikhlas, dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

A.Ketentuan Puasa Wajib dan Puasa Sunah 

1. Pengertian Puasa 

Puasa adalah menahan diri dari makan, minum, dan segala sesuatu yang 

membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari dengan niat 

karena Allah Swt. 

Puasa merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh 

setiap Muslim yang telah memenuhi syarat. 

Allah Swt. berfirman: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa." 

(QS. Al-Baqarah: 183) 

Tujuan utama puasa adalah membentuk pribadi yang bertakwa, yaitu pribadi 

yang taat kepada Allah dan mampu mengendalikan hawa nafsu. 

 

2. Macam-Macam Puasa 

a. Puasa Wajib 

Puasa wajib adalah puasa yang harus dilaksanakan oleh setiap Muslim yang 

memenuhi syarat. 

Contohnya: 

• Puasa Ramadan.  

• Puasa Nazar.  

• Puasa Kafarat.  
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b. Puasa Sunah 

Puasa sunah adalah puasa yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. Jika 

dikerjakan mendapat pahala, tetapi jika tidak dikerjakan tidak berdosa. 

Contohnya: 

• Puasa Senin dan Kamis.  

• Puasa Arafah (9 Zulhijah bagi yang tidak berhaji).  

• Puasa Asyura (10 Muharam).  

• Puasa Ayyamul Bidh (tanggal 13, 14, dan 15 setiap bulan Hijriah).  

• Puasa Daud (sehari puasa, sehari tidak).  

 

E. Ketentuan-Ketentuan Puasa 

Agar puasa sah, seorang Muslim harus memenuhi beberapa ketentuan, yaitu: 

Syarat Wajib Puasa 

• Beragama Islam.  

• Balig.  

• Berakal sehat.  

• Mampu melaksanakan puasa.  

Rukun Puasa 

• Berniat.  

• Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa sejak terbit fajar 

hingga terbenam matahari.  

Hal-Hal yang Membatalkan Puasa 

• Makan dan minum dengan sengaja.  

• Muntah dengan sengaja.  

• Haid atau nifas.  

• Melakukan hubungan suami istri pada siang hari di bulan Ramadan.  

• Keluar dari agama Islam (murtad).  

Selain itu, orang yang berpuasa hendaknya menjaga lisan, pandangan, dan 

perilaku dari perbuatan yang dapat mengurangi pahala puasa, seperti berkata 

kasar, berbohong, atau bertengkar. 
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F. Hikmah Pelaksanaan Puasa Wajib dan Puasa Sunah 

Puasa tidak hanya melatih tubuh untuk menahan lapar dan haus, tetapi juga 

membentuk karakter yang mulia. 

Beberapa hikmah puasa antara lain: 

1. Meningkatkan Ketakwaan 

Orang yang berpuasa belajar menaati perintah Allah dengan penuh 

keikhlasan. Puasa menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya 

melalui ibadah, doa, dan membaca Al-Qur'an. 

2. Melatih Kesabaran 

Selama berpuasa, seseorang belajar menahan lapar, haus, amarah, dan 

hawa nafsu. Kesabaran ini sangat penting dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan. 

3. Menumbuhkan Disiplin 

Puasa mengajarkan kedisiplinan, seperti bangun untuk sahur, menjaga waktu 

salat, dan berbuka tepat pada waktunya. Sikap disiplin ini dapat diterapkan 

dalam belajar dan kegiatan sehari-hari. 

4. Menumbuhkan Rasa Empati 

Dengan merasakan lapar dan haus, kita lebih memahami keadaan orang-

orang yang kekurangan. Hal ini mendorong kita untuk lebih peduli, gemar 

berbagi, dan membantu sesama. 

5. Menjaga Kesehatan 

Puasa yang dilakukan sesuai tuntunan agama juga dapat memberikan 

manfaat bagi kesehatan, seperti membantu mengatur pola makan dan 

memberi waktu bagi tubuh untuk beristirahat dari proses pencernaan. 
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UJI KOMPETENSI 

 

A. Soal Pilihan Ganda 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) 

pada huruf A, B, C, atau D! 

 

1. Puasa menurut syariat Islam adalah .... 

A. menahan diri dari tidur sepanjang hari 

B. menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal yang membatalkan 

puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari karena Allah Swt. 

C. mengurangi makan setiap hari 

D. tidak makan pada siang hari saja 

2. Tujuan utama diwajibkannya puasa adalah agar manusia menjadi .... 

A. kaya 

B. terkenal 

C. bertakwa kepada Allah Swt. 

D. kuat 

3. Puasa Ramadan hukumnya .... 

A. sunah 

B. makruh 

C. wajib 

D. mubah 

4. Puasa yang dilakukan karena nazar disebut .... 

A. puasa Senin-Kamis 

B. puasa Nazar 

C. puasa Daud 

D. puasa Arafah 

5. Berikut yang termasuk puasa sunah adalah .... 

A. Puasa Ramadan 

B. Puasa Nazar 

C. Puasa Senin-Kamis 

D. Puasa Kafarat 
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6. Salah satu syarat wajib puasa adalah .... 

A. kaya 

B. beragama Islam 

C. memiliki pekerjaan 

D. sudah menikah 

7. Salah satu rukun puasa adalah .... 

A. berniat 

B. memakai pakaian baru 

C. tidur siang 

D. makan banyak saat berbuka 

8. Waktu dimulainya puasa adalah sejak .... 

A. matahari terbit 

B. terbit fajar 

C. azan Zuhur 

D. tengah hari 

9. Waktu berakhirnya puasa adalah ketika .... 

A. matahari terbit 

B. azan Asar 

C. matahari terbenam 

D. tengah malam 

10. Sahur hukumnya .... 

A. haram 

B. makruh 

C. sunah 

D. wajib 

11. Orang yang sedang sakit sehingga tidak mampu berpuasa mendapat .... 

A. hukuman 

B. keringanan sesuai syariat 

C. tambahan puasa 

D. larangan makan 

12. Puasa Arafah dilaksanakan pada tanggal .... 

A. 9 Zulhijah 

B. 10 Muharam 

C. 1 Syawal 

D. 27 Rajab 
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13. Puasa Asyura dilaksanakan pada tanggal .... 

A. 1 Muharam 

B. 9 Muharam 

C. 10 Muharam 

D. 12 Rabiulawal 

14. Puasa Ayyamul Bidh dilaksanakan setiap tanggal .... 

A. 1, 2, dan 3 

B. 13, 14, dan 15 

C. 20, 21, dan 22 

D. 27, 28, dan 29 

15. Puasa Daud dilakukan dengan cara .... 

A. setiap hari 

B. sehari puasa sehari tidak 

C. setiap Senin dan Kamis 

D. setiap hari Jumat 

 

16. Salah satu hal yang membatalkan puasa adalah .... 

A. membaca Al-Qur'an 

B. makan dengan sengaja 

C. bersedekah 

D. berzikir 

17. Minum dengan sengaja pada siang hari bulan Ramadan menyebabkan … 

A. puasa menjadi sunah 

B. puasa batal 

C. puasa bertambah pahalanya 

D. tidak memengaruhi puasa 

18. Muntah dengan sengaja termasuk .... 

A. sunah puasa 

B. pembatal puasa 

C. syarat puasa 

D. rukun puasa 

19. Saat berpuasa, kita harus menjaga .... 

A. lisan dan perbuatan 

B. pakaian saja 
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C. makanan saja 

D. permainan 

20. Berkata bohong saat berpuasa dapat .... 

A. menambah pahala 

B. mengurangi pahala puasa 

C. membuat puasa lebih baik 

D. tidak berpengaruh 

21. Salah satu hikmah puasa adalah .... 

A. melatih ketakwaan 

B. menambah kemalasan 

C. mengurangi ibadah 

D. memperbanyak tidur 

22. Puasa melatih seseorang agar memiliki sifat .... 

A. sombong 

B. sabar 

C. iri 

D. pemarah 

23. Dengan berpuasa kita dapat merasakan penderitaan .... 

A. orang kaya 

B. orang miskin dan kelaparan 

C. pedagang 

D. wisatawan 

24. Puasa mengajarkan kita hidup .... 

A. boros 

B. disiplin 

C. malas 

D. egois 

25. Orang yang berpuasa dengan ikhlas mengharapkan .... 

A. pujian manusia 

B. hadiah 

C. rida Allah Swt. 

D. kekayaan 

26. Contoh sikap sabar saat berpuasa adalah .... 

A. marah ketika lapar 

B. tetap tenang meskipun lapar 
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C. membatalkan puasa 

D. bertengkar 

27. Menyelesaikan tugas sekolah meskipun sedang berpuasa menunjukkan 

sikap .... 

A. malas 

B. bertanggung jawab 

C. sombong 

D. iri 

28. Berbuka puasa tepat waktu menunjukkan sikap .... 

A. disiplin 

B. malas 

C. egois 

D. boros 

29. Membagikan makanan kepada orang yang berpuasa merupakan contoh … 

A. riya' 

B. kepedulian terhadap sesama 

C. kesombongan 

D. pemborosan 

30. Setelah mempelajari hikmah puasa, sikap yang harus dibiasakan adalah … 

A. sabar, disiplin, ikhlas, dan bertanggung jawab 

B. malas belajar 

C. mudah marah 

D. egois 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Puasa dimulai sejak terbit ______ hingga terbenam matahari.  

2. Puasa Ramadan termasuk puasa ______.  

3. Salah satu contoh puasa sunah adalah puasa ______ dan ______.  

4. Salah satu rukun puasa adalah ______.  

5. Makan dan minum dengan sengaja dapat ______ puasa.  

6. Puasa Arafah dilaksanakan pada tanggal ______ Zulhijah.  

7. Puasa melatih kita agar menjadi pribadi yang lebih ______.  

8. Orang yang berpuasa harus menjaga lisan dan ______.  

9. Berpuasa semata-mata karena Allah menunjukkan sikap ______.  
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10. Hikmah puasa salah satunya adalah meningkatkan ______ kepada Allah 

Swt.  

 

C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

1. Jelaskan pengertian puasa wajib dan puasa sunah! Sebutkan masing-

masing tiga contoh puasa wajib dan puasa sunah! 

2. Jelaskan syarat wajib puasa, rukun puasa, serta sebutkan lima hal yang 

membatalkan puasa! 

3. Sebutkan dan jelaskan lima hikmah pelaksanaan puasa wajib dan puasa 

sunah bagi kehidupan seorang Muslim! 

4. Bagaimana cara menerapkan sikap sabar, disiplin, ikhlas, dan 

bertanggung jawab selama menjalankan ibadah puasa? Berikan masing-

masing satu contoh! 

5. Jelaskan penerapan nilai-nilai puasa dalam kehidupan sehari-hari di 

rumah, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Berikan masing-masing 

minimal dua contoh serta jelaskan manfaatnya bagi diri sendiri dan orang 

lain. 
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BAB V 

KEPEMIMPINAN NABI MUHAMMAD SAW. DI MADINAH DAN 

KETELADANANNYA 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menceritakan latar belakang hijrah Nabi Muhammad saw. ke 

Madinah.  

2. Menjelaskan kepemimpinan Nabi Muhammad saw. setelah hijrah ke 

Madinah.  

3. Menjelaskan upaya Nabi Muhammad saw. dalam membangun 

masyarakat Madinah.  

4. Mengidentifikasi sifat-sifat kepemimpinan Rasulullah saw.  

5. Meneladani kepemimpinan Nabi Muhammad saw. dalam kehidupan 

sehari-hari.  

6. Menunjukkan sikap jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, dan 

gemar bermusyawarah.  

 

 

A. Hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah 

Hijrah merupakan salah satu peristiwa paling penting dalam sejarah Islam. 

Setelah selama kurang lebih tiga belas tahun berdakwah di Makkah, Nabi 

Muhammad saw. dan para sahabat menghadapi berbagai tantangan, seperti 

penolakan, penghinaan, pemboikotan, bahkan penyiksaan dari kaum 

Quraisy. Meskipun demikian, Rasulullah saw. tetap menyampaikan ajaran 

Islam dengan penuh kesabaran dan kasih sayang. 

Atas perintah Allah Swt., Nabi Muhammad saw. kemudian berhijrah ke 

Madinah. Penduduk Madinah menyambut beliau dengan penuh kegembiraan 

dan memberikan perlindungan kepada kaum Muhajirin yang datang dari 

Makkah. 

Hijrah bukan sekadar perpindahan tempat tinggal, tetapi juga awal berdirinya 

masyarakat Islam yang kuat, damai, dan berlandaskan nilai-nilai keimanan 

serta persaudaraan. 
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B. Kepemimpinan Nabi Muhammad saw. di Madinah 

Setelah tiba di Madinah, Nabi Muhammad saw. tidak hanya menjadi 

pemimpin umat Islam, tetapi juga menjadi pemimpin masyarakat yang terdiri 

atas berbagai suku, agama, dan latar belakang. Beliau memimpin dengan 

penuh kebijaksanaan, kejujuran, dan kasih sayang. 

Dalam menjalankan kepemimpinannya, Rasulullah saw. selalu 

mengutamakan musyawarah, keadilan, persatuan, dan kesejahteraan 

masyarakat. Beliau menjadi teladan dalam setiap perkataan dan perbuatan 

sehingga dihormati oleh semua kalangan. 

Keberhasilan Rasulullah saw. memimpin Madinah menunjukkan bahwa 

seorang pemimpin harus memiliki akhlak yang mulia, mampu mendengarkan 

pendapat orang lain, serta mengutamakan kepentingan bersama daripada 

kepentingan pribadi. 

 

C. Langkah-Langkah Nabi Muhammad saw. Membangun Madinah 

1. Membangun Masjid Nabawi 

Langkah pertama yang dilakukan Rasulullah saw. adalah membangun Masjid 

Nabawi. 

Masjid tidak hanya digunakan sebagai tempat salat, tetapi juga berfungsi 

sebagai: 

• pusat pendidikan;  

• tempat musyawarah;  

• pusat dakwah;  

• tempat menerima tamu;  

• tempat menyelesaikan persoalan masyarakat;  

• tempat pembinaan akhlak umat.  

Masjid menjadi pusat kehidupan masyarakat Islam di Madinah. 

 

2. Mempersaudarakan Kaum Muhajirin dan Anshar 

Kaum Muhajirin adalah umat Islam yang berhijrah dari Makkah, sedangkan 

kaum Anshar adalah penduduk Madinah yang membantu mereka. 

Rasulullah saw. mempersaudarakan kedua kelompok tersebut agar tidak 

terjadi perpecahan. Mereka saling membantu, berbagi tempat tinggal, bekerja 

sama, dan saling menguatkan dalam menjalankan ajaran Islam. 
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Peristiwa ini menunjukkan pentingnya persaudaraan, kepedulian, dan 

semangat berbagi dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

3. Menyusun Piagam Madinah 

Untuk menjaga kerukunan masyarakat yang beragam, Rasulullah saw. 

menyusun Piagam Madinah. 

Piagam Madinah merupakan kesepakatan bersama yang mengatur hak dan 

kewajiban seluruh penduduk Madinah, baik Muslim maupun non-Muslim. 

Isi pokok Piagam Madinah antara lain: 

• setiap warga memiliki hak yang sama di hadapan hukum;  

• semua kelompok wajib menjaga keamanan kota;  

• setiap orang bebas menjalankan agamanya;  

• perselisihan diselesaikan secara adil;  

• seluruh masyarakat saling membantu menjaga kedamaian.  

Piagam Madinah menjadi contoh awal kehidupan masyarakat yang 

menjunjung tinggi toleransi, keadilan, dan persatuan. 

 

4. Menegakkan Keadilan 

Rasulullah saw. selalu berlaku adil kepada siapa pun tanpa membedakan 

suku, kedudukan, atau kekayaan. 

Beliau tidak memihak kepada orang yang salah hanya karena memiliki 

hubungan keluarga atau kedudukan tertentu. 

Sikap adil menjadikan masyarakat Madinah hidup aman dan saling percaya. 

 

5. Mengembangkan Musyawarah 

Dalam mengambil keputusan penting, Rasulullah saw. sering mengajak para 

sahabat untuk bermusyawarah. 

Musyawarah mengajarkan bahwa setiap orang berhak menyampaikan 

pendapat dengan santun dan menghargai pendapat orang lain. 

Sikap ini menjadi teladan bagi umat Islam dalam menyelesaikan masalah 

secara damai. 
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D. Sifat-Sifat Kepemimpinan Nabi Muhammad saw. 

Keberhasilan Rasulullah saw. memimpin Madinah tidak terlepas dari akhlak 

beliau yang mulia. Ada empat sifat utama yang wajib diteladani oleh setiap 

Muslim. 

1. Ṣidīq (Jujur) 

Rasulullah saw. selalu berkata benar dan tidak pernah berdusta. 

Contoh penerapan: 

• berkata jujur kepada guru dan orang tua;  

• tidak menyontek saat ujian;  

• mengakui kesalahan dengan berani.  

 

2. Amanah (Dapat Dipercaya) 

Rasulullah saw. selalu menjaga kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

Contoh penerapan: 

• mengerjakan tugas sekolah dengan sungguh-sungguh;  

• menjaga barang pinjaman;  

• melaksanakan piket kelas dengan penuh tanggung jawab.  

 

3. Tablig (Menyampaikan Kebenaran) 

Rasulullah saw. menyampaikan wahyu Allah dengan jujur dan tidak 

menyembunyikan sedikit pun ajaran Islam. 

Contoh penerapan: 

• menyampaikan informasi dengan benar;  

• mengingatkan teman untuk berbuat baik;  

• berani menyampaikan pendapat dengan sopan.  

 

4. Faṭanah (Cerdas) 

Rasulullah saw. memiliki kecerdasan dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan. 

Beliau mampu mengambil keputusan yang tepat demi kemaslahatan umat. 

Contoh penerapan: 

• rajin belajar;  

• berpikir sebelum bertindak;  

• mencari solusi ketika menghadapi masalah;  

• menggunakan ilmu untuk membantu orang lain.  
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E. Keteladanan Kepemimpinan Nabi Muhammad saw. 

Sebagai umat Islam, kita wajib meneladani kepemimpinan Rasulullah saw. 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Di lingkungan keluarga, peserta didik dapat membantu orang tua, berkata 

sopan, serta menjaga kerukunan dengan saudara. 

Di sekolah, peserta didik dapat: 

• datang tepat waktu;  

• menghormati guru;  

• membantu teman yang mengalami kesulitan;  

• menjaga kebersihan kelas;  

• menaati tata tertib sekolah;  

• bekerja sama dalam kelompok;  

• bersikap adil kepada semua teman;  

• menyelesaikan masalah melalui musyawarah.  

Di lingkungan masyarakat, peserta didik dapat mengikuti kegiatan gotong 

royong, menjaga kebersihan lingkungan, menghormati tetangga, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial. 

Keteladanan Rasulullah saw. tidak hanya dipelajari melalui cerita, tetapi 

harus diwujudkan dalam tindakan nyata setiap hari. 

 

F. Hikmah Meneladani Kepemimpinan Nabi Muhammad saw. 

Dengan meneladani kepemimpinan Rasulullah saw., peserta didik akan 

memperoleh banyak manfaat, antara lain: 

1. Memiliki kepribadian yang jujur.  

2. Menjadi anak yang bertanggung jawab.  

3. Disukai oleh teman dan guru.  

4. Mampu bekerja sama dengan orang lain.  

5. Menghargai perbedaan pendapat.  

6. Berani menyampaikan kebenaran.  

7. Mampu menyelesaikan masalah dengan bijaksana.  

8. Menjadi calon pemimpin yang amanah dan adil.  
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UJI KOMPETENSI 

 

A. Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C, atau D! 

 

1. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad saw. dari Makkah menuju .... 

A. Thaif 

B. Madinah 

C. Yaman 

D. Syam 

2. Hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah terjadi atas perintah .... 

A. Abu Bakar 

B. para sahabat 

C. Allah Swt. 

D. kaum Anshar 

3. Salah satu tujuan hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah adalah .... 

A. mencari kekayaan 

B. membangun masyarakat Islam yang damai 

C. berdagang 

D. memperluas wilayah kekuasaan 

4. Penduduk Madinah yang menyambut kaum Muslimin dari Makkah 

disebut .... 

A. Muhajirin 

B. Quraisy 

C. Anshar 

D. Aus 

5. Kaum Muhajirin adalah .... 

A. penduduk Madinah 

B. umat Islam yang berhijrah dari Makkah 

C. orang-orang Yahudi 

D. kaum pedagang 
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6. Langkah pertama yang dilakukan Nabi Muhammad saw. setelah tiba di 

Madinah adalah .... 

A. membangun pasar 

B. membangun Masjid Nabawi 

C. membangun benteng 

D. mendirikan istana 

7. Selain sebagai tempat salat, Masjid Nabawi juga digunakan sebagai .... 

A. tempat berdagang 

B. pusat pendidikan dan musyawarah 

C. tempat hiburan 

D. gudang makanan 

8. Rasulullah saw. mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan .... 

A. kaum Quraisy 

B. kaum Anshar 

C. kaum Romawi 

D. kaum Persia 

9. Tujuan mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar adalah .... 

A. memperbanyak harta 

B. menciptakan persatuan dan saling membantu 

C. memperluas wilayah 

D. membentuk pasukan perang 

10. Piagam Madinah merupakan .... 

A. kitab suci 

B. perjanjian untuk mengatur kehidupan masyarakat Madinah 

C. surat pribadi Rasulullah 

D. undang-undang perdagangan 

11. Salah satu isi Piagam Madinah adalah .... 

A. memaksa semua penduduk memeluk Islam 

B. menjamin kebebasan beragama 

C. melarang musyawarah 

D. membatasi persaudaraan 

12. Piagam Madinah mengajarkan pentingnya .... 

A. permusuhan 

B. persatuan dan keadilan 
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C. kesombongan 

D. persaingan 

13. Dalam memimpin Madinah, Rasulullah saw. selalu mengutamakan .... 

A. kekuasaan 

B. musyawarah 

C. kekayaan 

D. kemenangan 

14. Sikap Rasulullah saw. terhadap masyarakat yang berbeda agama 

adalah .... 

A. memusuhi mereka 

B. menghormati hak-hak mereka 

C. mengusir mereka 

D. memaksa mereka 

15. Rasulullah saw. menjadi teladan karena selalu bersikap .... 

A. sombong 

B. adil 

C. keras 

D. egois 

 

16. Sifat Rasulullah saw. yang berarti jujur adalah .... 

A. Amanah 

B. Siddiq 

C. Fatanah 

D. Tablig 

17. Amanah berarti .... 

A. pandai 

B. dapat dipercaya 

C. jujur 

D. menyampaikan 

18. Tablig berarti .... 

A. menyampaikan wahyu dan kebenaran 

B. bijaksana 

C. kuat 

D. sabar 
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19. Fatanah berarti .... 

A. penyayang 

B. cerdas 

C. sabar 

D. dermawan 

20. Seorang ketua kelas yang menjalankan tugas dengan baik menunjukkan 

sifat .... 

A. Amanah 

B. Dengki 

C. Riya' 

D. Takabur 

21. Meneladani Rasulullah di sekolah dapat dilakukan dengan cara .... 

A. menyontek 

B. menghormati guru 

C. mengejek teman 

D. melanggar tata tertib 

22. Sikap yang sesuai dengan keteladanan Rasulullah adalah .... 

A. suka bertengkar 

B. bekerja sama dengan teman 

C. egois 

D. suka berbohong 

23. Apabila terjadi perbedaan pendapat, sikap yang tepat adalah .... 

A. bertengkar 

B. bermusyawarah 

C. meninggalkan kelompok 

D. memaksakan pendapat 

24. Salah satu contoh sifat Siddiq di sekolah adalah .... 

A. mengakui kesalahan 

B. menyalahkan teman 

C. menyontek 

D. berbohong 

25. Contoh sifat Amanah adalah .... 

A. mengerjakan tugas tepat waktu 

B. meninggalkan piket kelas 
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C. meminjam barang tanpa izin 

D. melanggar aturan 

26. Contoh sifat Tablig adalah .... 

A. menyampaikan informasi dengan benar 

B. menyembunyikan kebenaran 

C. mengejek teman 

D. melanggar janji 

27. Contoh sifat Fatanah adalah .... 

A. berpikir sebelum bertindak 

B. marah tanpa alasan 

C. malas belajar 

D. tidak peduli 

28. Rasulullah saw. selalu berlaku adil kepada .... 

A. keluarga saja 

B. orang kaya saja 

C. semua orang 

D. para sahabat saja 

29. Salah satu manfaat meneladani kepemimpinan Rasulullah adalah .... 

A. menjadi pemarah 

B. disukai teman karena jujur dan bertanggung jawab 

C. mudah bertengkar 

D. menjadi sombong 

30. Sikap yang paling tepat untuk meneladani kepemimpinan Nabi 

Muhammad saw. adalah .... 

A. jujur, amanah, cerdas, dan suka bermusyawarah 

B. egois dan keras kepala 

C. suka berbohong 

D. mudah marah 

 

B. Soal Isian Singkat 

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Nabi Muhammad saw. berhijrah dari Makkah ke kota … 

2. Penduduk Madinah yang membantu kaum Muhajirin disebut kaum … 

3. Masjid yang dibangun Rasulullah saw. di Madinah bernama Masjid … 

4. Piagam Madinah bertujuan menciptakan kehidupan yang…dan damai.  
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5. Rasulullah saw. selalu menyelesaikan persoalan melalui …. 

6. Siddiq berarti… 

7. Amanah berarti dapat ...  

8. Tablig berarti … kebenaran.  

9. Fatanah berarti …. 

10. Meneladani Rasulullah akan membentuk pribadi yang jujur, adil, dan… 

 

C. Soal Uraian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas! 

1. Jelaskan latar belakang hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah dan 

mengapa peristiwa hijrah menjadi sangat penting dalam sejarah Islam! 

2. Sebutkan dan jelaskan empat langkah utama yang dilakukan Nabi 

Muhammad saw. dalam membangun masyarakat Madinah setelah hijrah! 

3. Jelaskan isi pokok Piagam Madinah dan mengapa Piagam Madinah 

menjadi contoh kehidupan masyarakat yang damai, adil, dan toleran! 

4. Sebutkan dan jelaskan empat sifat wajib Rasulullah saw. (Siddiq, Amanah, 

Tablig, dan Fatanah). Berikan masing-masing satu contoh penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari! 

5. Bagaimana cara meneladani kepemimpinan Nabi Muhammad saw. di 

rumah, sekolah, dan lingkungan masyarakat? Berikan masing-masing 

minimal dua contoh dan jelaskan manfaatnya bagi kehidupan bersama. 
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E. Glosarium 
Akhlak : Perilaku atau budi pekerti yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Al-Hakim : Allah Maha Bijaksana. 
Al-Halim : Allah Maha Penyantun. 
Al-Wadud : Allah Maha Mencintai. 
Amal Saleh : Perbuatan baik yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah Swt. 
Asmaul Husna : Nama-nama Allah yang indah dan sempurna. 
Asy-Syakur : Allah Maha Memberi Balasan atas kebaikan hamba-Nya. 
Hijrah : Perpindahan Nabi Muhammad saw. dari Makkah ke Madinah. 
Idgham Mimi : Hukum Mim Sukun bertemu Mim. 
Idzhar Syafawi : Hukum Mim Sukun bertemu selain Mim dan Ba. 
Ikhfa Syafawi : Hukum Mim Sukun bertemu huruf Ba. 
Iman : Keyakinan sepenuh hati kepada Allah Swt. dan rukun iman. 
Masjid Nabawi : Masjid yang dibangun Rasulullah saw. di Madinah. 
Musyawarah : Berdiskusi bersama untuk mencapai keputusan yang baik. 
Piagam Madinah : Perjanjian yang mengatur kehidupan masyarakat 
Madinah. 
Puasa : Menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal yang membatalkan 
puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari karena Allah Swt. 
Tajwid : Ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur'an dengan benar. 
Tartil : Membaca Al-Qur'an dengan perlahan, jelas, dan sesuai kaidah tajwid. 
Tawakal : Menyerahkan hasil usaha kepada Allah Swt. setelah berikhtiar 
secara maksimal. 
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BIODATA PENULIS 

 

Nofri Sumantri, S.Ag., Gr. lahir di Kubu Tengah pada 15 November 1975. 

Saat ini, beliau bertugas sebagai Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD 

Negeri 19 Talang Babungo, Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok, 

Sumatera Barat, dengan pangkat Penata Tk. I (III/d). Selama lebih dari dua 

dekade, beliau mengabdikan diri pada dunia pendidikan dasar dengan fokus 

pada pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran PAI, dan peningkatan 

kompetensi guru. 

Latar belakang akademik beliau ditempuh di SD Negeri Tanjuang Bungo 

(1982–1988), MTSN Limbanang (1988–1991), dan MAN Padang Japang 

jurusan Ilmu Biologi (1991–1994). Pendidikan strata satu beliau selesaikan di 

dua institusi: Fakultas Syariah STAIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 

(1994–1999) dan Fakultas Tarbiyah STIT Yapi Kota Payakumbuh (2006–

2007). Pada tahun 2022, beliau resmi menyandang gelar profesi melalui 

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan di UIN Sjech M. 

Djamil Djambek Bukittinggi. 

Disamping pendidikan formal tersebut, penulis telah banyak mengenyam 

berbagai pendidikan dan latihan mulai dari jenjang pelatihan guru PAI 

maupun pelatihan sebagai Narasumber mulai dari jenjang Kabupaten, 

Propinsi maupun Nasional bidang keahlian pembelajaran dan kurikulum. 

Di ranah organisasi keprofesian, beliau aktif memimpin dan menggerakkan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI, antara lain sebagai Sekretaris dan Ketua 

KKG PAI Kecamatan Hiliran Gumanti (2010–sekarang), Sekretaris Umum 

KKG PAI Kabupaten Solok (2014–sekarang), serta Koordinator Bidang 
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Pengembangan Pembelajaran dan Penilaian Kurikulum SD pada DPD 

AGPAII Kabupaten Solok. 

Keahliannya telah diakui secara nasional. Beliau tercatat sebagai Instruktur 

Nasional Kurikulum 2013 dan Narasumber Utama pelatihan Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar Pembelajaran Mendalam Jenjang SD – SMA  bagi 

guru PAI di berbagai kabupaten di Sumatera Barat (2023 – 2026 ) meliputi  

Kabupaten Solok, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Agam , Kabupaten Pasaman Barat 

, Kota Solok, Kota Bukittinggi dan DPW AGPAII Propinsi Sumatera Barat . 

Selain aktif mengajar dan melatih, beliau juga memiliki komitmen kuat 

terhadap literasi pendidikan. Pengalaman panjang dalam pengembangan 

perangkat ajar, penilaian, dan praktik baik di kelas telah menginspirasi beliau 

untuk menuangkan gagasannya ke dalam bentuk buku. 

Karya-karya beliau yang telah diterbitkan antara lain: 

1. Modul Ajar Pembelajaran Kurikulum Merdeka PAIBP Berdasarkan CP 

BSKAP Nomor 008/H/KR/2022 Kelas 1 – 6 Sebanyak 144 Modul Ajar 

Pada Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2022 

2. Modul Ajar Pembelajaran Kurikulum Merdeka PAIBP Berdasarkan CP 

BSKAP Nomor 033 /H/KR/2022 Kelas 1 – 6 Sebanyak 144 Modul Ajar 

Pada Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2023 

3. Modul Ajar Pembelajaran Kurikulum Merdeka PAIBP Berdasarkan CP 

BSKAP Nomor 32 /H/KR/2024 Kelas 1 – 6 Sebanyak 144 Modul Ajar 

Pada Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2024 

4. Modul Ajar Pembelajaran Mendalam  Kurikulum Merdeka PAIBP 

Berdasarkan CP BSKAP Nomor 046 /H/KR/2025 Kelas 1 – 6 Sebanyak 

140 Modul Ajar Pada Bukti Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2025 

5. Modul Ajar Pembelajaran Mendalam  Kurikulum Merdeka PAIBP 

Berdasarkan CP BSKAP Nomor 032 /H/KR/2024 Kelas 7 – 9 Sekolah 

Menengah Pertama ( SMP ) Sebanyak 144 Modul Ajar Pada Bukti 

Karya Kemendikdasmen RI Tahun 2025 

6. Modul Ajar Pembelajaran Mendalam  Kurikulum Merdeka PAIBP 

Berdasarkan CP BSKAP Nomor 032 /H/KR/2024 Kelas 10 – 12 Sekolah 

Menengah Atas ( SMP ) Sebanyak 144 Modul Ajar Pada Bukti Karya 

Kemendikdasmen RI Tahun 2025 
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7. Modul Ajar Pembelajaran Mendalam Pemanfaatan Papan Interaktif  

Kurikulum Merdeka PAIBP Kelas1 Sampai 6 Semester 1 Berdasarkan 

CP KEPKA BKPDM Nomor 020  Tahun 2026 Berdasarkan Perobahan 

Lingkup Materi Bersama Dirjen Pendis Kementerian Agama RI 

Sebanyak 70  Modul Ajar PID  

Beliau dapat dihubungi melalui WhatsApp: 0852-6306-7596 untuk keperluan 

kolaborasi akademik, pelatihan, atau diskusi pendidikan. 
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Nofri Sumantri, S.Ag., Gr. lahir di Kubu Tengah, 15 November 1975. Saat ini 

bertugas sebagai Guru PAI di SD Negeri 19 Talang Babungo, Kabupaten 

Solok, Sumatera Barat. Beliau merupakan lulusan S1 Fakultas Syariah 

STAIN Bukittinggi dan S1 Fakultas Tarbiyah STIT Payakumbuh, serta telah 

menyelesaikan PPG Dalam Jabatan di UIN Bukittinggi (2022). 

Aktif dalam organisasi keprofesian, beliau menjabat sebagai Ketua KKG PAI 

Kecamatan Hiliran Gumanti dan Sekretaris Umum KKG PAI Kabupaten 

Solok. Berpengalaman sebagai Instruktur Nasional dan Narasumber Utama 

pelatihan Kurikulum 2013 serta Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di 

tingkat provinsi. Melalui buku-bukunya, beliau berbagi praktik baik 

pembelajaran PAI, pengembangan perangkat ajar, dan strategi penilaian 

yang relevan bagi guru SD. 

 

 


